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PENDAHULUAN
Tantangan dunia pendidikan kini semakin 
kompleks. Dunia semakin berkembang, persaingan 
semakin ketat dan tuntutan kebutuhan pun tak 
dapat terelakkan. Peran perguruan tinggi dan 
pemerintah secara sinergis sangat diperlukan bangsa 
ini demi meningkatkan daya saing bangsa. Peran 
perguruan tinggi melalui kegiatan tri darma-nya 
yakni pendidikan dan pengajaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan 
terobosan yang jitu dalam rangka mewujudkan 
sumber daya manusia indosesia yang berkualitas 
dan berkemajuan disegala sektor (Mulyadi, 2016).
Tenaga pendidik harus selalu mencari 
inovasi baru demi terlaksananya proses yang baik 
dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Agar 
mampu mendidik mahasiswa menjadi generasi 
yang berkarakter, memiliki kompetensi, skill dan 
profesionalitas.
 Kendala-kendala yang terjadi dalam proses 
pendidikan dan pengajaran sangat kompleks, 
tergantung situasi dan tempat. Dalam konteks 
ini peneliti akan mengungkapkan problematika 
proses pembelajaran mata kuliah metode numerik 
khususnya pada mahasiswa program studi 
pendidikan matematika STKIP PGRI Pacitan. 
Diantaranya adalah mahasiswa kurang aktif dalam 
pembelajaran, sikap acuh mahasiswa terhadap 
mata kuliah metode numerik karena dianggap mata 
kuliah yang sulit, kurangnya minat belajar sehingga 
jarang sekali ada mahasiswa yang mau belajar 
dirumah. Belum adanya iklim akademik yang 
baik dalam hal persaingan mendapatkan prestasi 
terbaik. Persoalan tersebut berdampak pada nilai 
akademik mahasiswa yang relatif rendah. Nilai 
UAS mahasiswa pendidikan matematika dua tahun 
terakhir mayoritas dibawah rata-rata. Kondisi 
tersebut harus segera digali akar permasalahannya 
dan diberikan alternatif solusinya, supaya pem-
belajaran dapat berjalan lancar sesuai tujuan dan 
target yang ingin dicapai. 
Pembelajaran matematika memiliki tujuan 
untuk memahami konsep dengan baik, tidak hanya 
mengingat fakta, prosedur dan algoritma yang 
terpisah-pisah, hal ini dikemukakan Santrock 
dalam (Kusaeri, 2015). Herman Hudoyo (2003) 
juga mengemukanan bahwa matematika adalah 
suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir. 
Sehingga ketika perkembangan berfikir mahasiswa 
sudah baik maka akan dapat memahami konsep 
dan persoalah lain dengan baik. Disisi lain Suzana 
(2003) mengemukakan bahwa kesalahan dalam 
memahami konsep metematika disebabkan karena 
proses generalisasi yang tidak tepat. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa masalah utama 
yang dapat menentukan keberhasilan pembelajaran 
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsepsi mahasiswa pendidikan matematika terhadap mata 
kuliah metode numerik. Konsepsi dalam hal ini dibedakan menjadi tiga yakni memahami konsep, 
tidak memahami konsep dan miskonsepsi. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif 
dengan metode studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi pendidikan 
matematika STKIP PGRI Pacitan. Teknik yang digunakan dalam pengambilan subjek adalah purposive 
sampling. Sumber data diperoleh dari hasil tes diagnostik kesalahan yang disertai skor Certainly of 
Response Index (CRI) dan wawancara mendalam. Validasi data dilakukan dengan triangulasi teknik. 
Analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini diperoleh sebagai 
berikut: 1). konsepsi mahasiswa terhadap sistem persamaan linear utamanya pada metode eliminasi 
Gaus-Jordan menunjukkan bahwa 86% mahasiswa tidak memahami konsep, 14% memahami konsep 
dan tidak ada mahasiswa yang mengalami miskonsepsi; 2). konsepsi mahasiswa terhadap integrasi 
numerik menunjukkan bahwa 32% mahasiswa tidak memahami konsep, 68% memahami konsep dan 
tidak ada mahasiswa yang mengalami miskonsepsi; 3). konsepsi mahasiswa terhadap differensiasi 
numerik menunjukkan bahwa 45% mahasiswa tidak memahami konsep, 55% memahami konsep dan 
tidak ada mahasiswa yang mengalami miskonsepsi.
Kata Kunci: konsepsi, CRI, metode numerik
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adalah pemahaman terhadap konsep. Pemahaman 
terhadap konsep pada matematika memiliki peranan 
sangat penting dalam peningkatan kemampuan 
mahasiswa.
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
konsep mahasiswa dalam hal ini terhadap mata 
kuliah metode numerik perlu dilakukan analisis 
secara mendalam. Analisis yang akan dilakukan 
adalah analisis terhadap konsepsi mahasiswa 
berdasarkan tipe-tipe kesalahan yang terjadi. 
Konsespsi tersebut dapat dilihat dari kesalahan 
mahasiswa dalam menyelesaikan soal. Melalui 
kesalahan tersebut dapat dilakukan identifikasi 
konsepsi mahasiswa. Konsepsi menurut KBBI 
adalah pendapat/paham yang telah ada dalam 
pikiran mengenai sesuatu hal. Sehingga konsepsi 
yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk 
pada pemahaman terhadap konsep. Mulyadi, 
Riyadi, & Sri Subanti (2015) mengatakan bahwa 
pemahaman konsep dapat dibedakan menjadi tiga 
jenis yakni paham konsep, tidak paham konsep dan 
miskonsepsi. Paham konsep maksudnya adalah 
memahami konsep secara utuh atau bisa jadi 
ada nya ketidaksengajaan melakukan kesalahan 
karena kekurangtelitian atau kecerobohan tetapi 
sebenarnya paham atas konsep yang dimaksud, 
sedangkan tidak paham konsep artinya tidak 
me mahami konsep secara baik dan benar dan 
miskonsepsi adalah kesalahan pemahaman akibat 
tertanamnya konsep yang salah pada pemahaman 
sebelumnya. 
Penentuan konsepsi dalam penelitian ini 
mengacu pada metode Certainly of Response 
Index (CRI). CRI didasarkan pada suatu skor dan 
diberikan bersamaan dengan jawaban suatu soal. 
Tingkat kepastian jawaban terlihat dalam skor 
CRI yang diberikan. CRI yang rendah menandakan 
ketidakyakinan konsep pada diri responden dalam 
menjawab suatu pertanyaan, dalam hal ini jawaban 
biasanya ditentukan atas dasar tebakan semata. 
Sebaliknya CRI yang tinggi mencerminkan ke-
yakinan dan kepastian konsep yang tinggi pada diri 
responden dalam menjawab pertanyaan, dalam hal 
ini unsur tebakan sangat kecil. Seorang responden 
mengalami miskonsepsi atau tidak tahu konsep 
dapat dibedakan secara sederhana dengan cara 
membandingkan benar tidaknya jawaban suatu soal 
dengan tinggi rendahnya indeks kepastian jawaban 
CRI yang diberikannya untuk soal tersebut. Berikut 
model penskoran CRI Hasan dalam (Mulyadi, 
2015).
CRI Kriteria Keterangan
0 Totally guessed 
answer (menebak 
seluruhnya) 
100% jawaban ditebak 
1 Almost guess 
(hampir menebak) 
Unsur tebakan antara 75-
99% 
2 Not Sure (ragu) Unsur tebakan antara 50-
74% 
3 Sure (yakin atau 
benar) 
Unsur tebakan antara 25-
49% 
4 Almost certain 
(hampir pasti) 
Unsur tebakan antara 
1-24% 
5 Certain (pasti) Tidak ada unsur tebakan 
(0%) 
Tabel 1. CRI dan Kriterianya
CRI Kriteria Keterangan
0 Totally guessed 
answer (menebak 
seluruhnya) 
100% jawaban ditebak 
1 Almost guess (hampir 
menebak) 
Unsur tebakan antara 75-
99% 
2 Not Sure (ragu) Unsur tebakan antara 50-
74% 
3 Sure (yakin atau 
benar) 
Unsur tebakan antara 25-
49% 
4 Almost certain 
(hampir pasti) 
Unsur tebakan antara 
1-24% 
5 Certain (pasti) Tidak ada unsur tebakan 
(0%) 
Skor CRI angka 0 menandakan tidak tahu 
konsep sama sekali tentang metode, cara atau 
hukum-hukum yang diperlukan untuk menjawab 
suatu pertanyaan (jawaban ditebak secara total), 
sementara skor CRI dengan angka 5 menandakan 
kepercayaan diri yang penuh atas kebenaran 
pengetahuan tentang prinsip-prinsip, hukum-
hukum dan aturan-aturan yang dipergunakan 
untuk menjawab suatu pertanyaan (soal), tidak 
ada unsur tebakan sama sekali. Sehingga, ketika 
responden diminta untuk memberikan skor CRI 
bersamaan dengan setiap jawaban suatu pertanyaan 
(soal), sebenarnya dia diminta untuk memberikan 
penilaian terhadap dirinya sendiri akan kepastian 
yang dia miliki dalam memilih aturan-aturan, 
prinsip-prinsip dan hukum-hukum yang telah 
tertanam dibenaknya hingga dapat menentukan 
jawaban dari suatu pertanyaan.
Jika derajat kepastiannya rendah (skor CRI 
antara angka 0-2), maka hal ini menggambarkan 
bahwa proses penebakan (guesswork) memainkan 
peranan yang signifikan dalam menentukan 
jawaban. Tanpa memandang apakah jawaban benar 
atau salah, nilai CRI yang rendah menunjukkan 
adanya unsur penebakan, yang secara tidak 
langsung mencerminkan ketidaktahuan konsep 
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yang mendasari penentuan jawaban. Jika skor 
CRI tinggi (skor CRI antara angka 3-5), maka 
responden memiliki tingkat kepercayaan diri 
(confidence) yang tinggi dalam memilih aturan 
dan metode yang digunakan untuk sampai pada 
jawaban. Dalam keadaan ini (skor CRI antara angka 
3-5), jika responden menjawab dengan benar, ini 
dapat menunjukkan bahwa tingkat keyakinan yang 
tinggi akan kebenaran konsepsi matematikanya 
telah dapat teruji (justified) dengan baik. Akan 
tetapi, jika jawaban yang diperoleh salah, ini 
menunjukkan adanya suatu kekeliruan konsepsi 
dalam pengetahuan tentang suatu materi subyek 
yang dimilikinya, dan dapat menjadi suatu indikator 
terjadinya miskonsepsi. Dari ketentuan seperti itu, 
menunjukkan bahwa dengan CRI yang diminta, 
ketika digunakan bersamaan dengan jawaban untuk 
suatu pertanyaan, memungkinkan kita untuk dapat 
membedakan antara miskonsepsi dan tidak tahu 
konsep.
Tabel 2 dibawah menunjukkan empat ke-
mungkinan kombinasi dari jawaban (benar atau 
salah) dan CRI (tinggi atau rendah) untuk tiap 
responden secara individu. Untuk seorang responden 
dan untuk suatu pertanyaan yang diberikan, jawaban 
benar dengan CRI rendah menandakan tidak tahu 
konsep, dan jawaban benar dengan CRI tinggi 
menunjukkan penguasaan konsep yang tinggi. 
Jawaban salah dengan CRI rendah menandakan 
tidak tahu konsep, sementara jawaban salah dengan 
CRI tinggi menandakan terjadinya miskonsepsi. 
Tabel 2. Ketentuan Keputusan hasil CRI
Kriteria 
Jawaban CRI rendah (<3) CRI tinggi (≥3)
Jawaban 
benar
Jawaban benar 
tapi CRI rendah 
berarti tidak 
tahu konsep
Jawaban benar dan 
CRI tinggi berarti 
menguasai konsep 
dengan baik 
Jawaban 
salah
Jawaban salah 
dan CRI rendah 
berarti tidak 
tahu konsep 
Jawaban salah tapi 
CRI tinggi berarti 
terjadi miskonsepsi 
Proses menganalisa konsepsi siswa bukanlah 
perkara yang mudah. Oleh karena itu, selain 
menggunakan skor CRI perlu juga diberikan 
batasan-batasan yang memudahkan dalam kegiatan 
analisis, sehingga dalam penelitian ini ditentukan 
indikator konsepsi yang akan digunakan sebagai 
pedoman atau dasar untuk menganalis konsepsi 
mahasiswa, apakah mahasiswa memahami konsep, 
mengalami miskonsepsi atau tidak mengetahui 
konsep. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menentukan 
fokus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
konsepsi mahasiswa STKIP PGRI Pacitan program 
studi pendidikan matematika. Sehingga diharapkan 
permasalahan tentang konsepsi dapat dikaji secara 
mendalam dan dicarikan solusi pemecahannya agar 
pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 
2006: 6). Penelitian deskriptif merupakan suatu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 
suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2010:18). Sedangkan 
metode penelitian studi kasus adalah suatu penelitian 
yang dilakukan terhadap suatu “kesatuan sistem” 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2010:64). Kesatuan 
ini dapat berupa program, kegiatan, peristiwa atau 
sekelompok individu yang terikat oleh tempat, 
waktu atau ikatan tertentu. Pada penelitian ini 
kasus yang diteliti dan dideskripsikan merupakan 
situasi khusus yaitu konsepsi mahasiswa terhadap 
mata kuliah metode numerik pada program studi 
pendidikan matematika STKIP PGRI Pacitan tahun 
akademik 2016/2017.
Teknik pengambilan subjek pada penelitian 
ini adalah purposive sampling. Purposive sam-
pling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono 2011). Sumber 
data diperoleh dari hasil tes diagnostik kesalahan 
yang disertai skor Certainly of Response Index 
(CRI), dokumentasi dan wawancara mendalam. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode tes, dokumentasi dan wawancara. Pengujian 
keabsahan data pada penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi. Hal ini dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda (Sugiyono, 2011: 274). 
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan 
hasil tes diagnostik konsepsi yang disertai CRI, 
dokumentasi dan hasil wawancara mendalam.
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif naratif dengan menggunakan model 
Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2011:246) aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis 
meliputi reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (conclusion drawing/verification).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil tes diagnostik yang disertai 
dengan skor CRI dan wawancara verifikasi skor 
CRI dalam penelitian ini diperoleh data penelitian 
yang dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
Gambar 1. Sebaran Konsepsi Mahasiswa
Berdasarkan data sebaran konsepsi tersebut 
dapat dilihat bahwa pada ketiga butir soal tidak 
ada mahasiswa yang mengalami miskonsepsi. Pada 
butir soal nomor 1 sebanyak 19 mahasiswa tidak 
memahami konsep dan 3 mahasiswa memahami 
konsep. Pada butir soal nomor 2 sebanyak 7 
mahasiswa tidak memahami konsep dan 15 
mahasiswa memahami konsep. Sedangkan pada 
butir soal nomor 3 sebanyak 10 mahasiswa tidak 
memahami konsep dan 12 mahasiswa memahami 
konsep. Butir soal nomor 1 adalah butir soal yang 
digunakan untuk mendiagnosis konsepsi mahasiswa 
tentang sistem persamaan linear, butir soal nomor 
2 tentang integrasi numerik dan butir soal nomor 3 
tentang differensiasi numerik.
Pembahasan
Berdasarkan data sebaran konsepsi yang 
diperoleh dalam penelitian ini, maka dilakukan 
persentase konsepsi mahasiswa tentang metode 
numerik sebagai data deskripsi. Berikut ini adalah 
persentase konsepsi yang didapatkan.
Tabel 3. Persentase Konsepsi Mahasiswa
KONSEPSI
Butir 
Soal 1
Butir 
Soal 2
Butir 
Soal 3
Ju
m
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h
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en
ta
se
 
(%
)
Ju
m
la
h
Pe
rs
en
ta
se
 
(%
)
Ju
m
la
h
Pe
rs
en
ta
se
 
(%
)
Mengetahui Konsep 3 14 15 68 12 55
Tidak Mengetahui 
Konsep
19 86 7 32 10 45
Miskonsepsi - - - - - -
Berdasarkan hasil analisis pada butir soal 
nomor satu, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
14% mahasiswa yang memahami konsep, 86% 
tidak memahami konsep dan tidak ada mahasiswa 
yang mengalami miskonsepsi. Tes diagnostik 
butir ini fokus pembahasannya adalah sistem 
persamaan linear khususnya metode eliminasi 
Gaus-Jordan. Data persentase diatas menunjukkan 
bahwa pada penyelesaian soal sistem persamaan 
linear mayoritas mahasiswa tidak memahami 
konsep. Kesulitan yang dialami mahasiswa adalah 
merubah bentuk matriks koefisien menjadi matrik 
identitas. Proses pivoting, penentuan operasi 
baris elementer pada proses eliminasi yakni 
pertukaran, penskalaan dan penggantian untuk 
memperoleh nilai identitas membuat kebanyakan 
mahasiswa menjadi kebingungan. Belum lagi jika 
tingkat kesulitan soalnya tinggi maka metode 
ini penyelesaiannya akan sangat panjang dan 
membutuhkan jumlah komputasi yang lebih 
banyak. Apalagi tipikal mahasiswa program studi 
matematika yang menjadi subjek dalam penelitian 
ini jarang belajar (motivasi belajarnya rendah). Hal-
hal tersebut sesuai hasil penelitian Mulyadi (2015) 
yang menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 
mengalami kendala dalam pembelajaran karena 
tidak memahami konsep. Hal ini disebabkan 
karena mahasiswa belum mempunyai kesadaran 
akan pentingnya belajar, sehingga jarang sekali 
mahasiswa yang belajar dirumah. Minat belajarnya 
sangat rendah dan keaktifan mahasiswa pada saat 
pembelajaranpun kurang. 
Berdasarkan hasil analisis pada butir soal 
nomor dua, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
68% mahasiswa yang memahami konsep, 32% 
tidak memahami konsep dan tidak ada mahasiswa 
yang mengalami miskonsepsi. Mengenai masalah 
integral sebenarnya pada mata kuliah sebelumnya 
(prasarat) yakni kalkulus telah diajarkan cara 
memperoleh nilai secara analitik baik integral tentu 
maupun tak tentu. Sehingga memang seharusnya 
mahasiswa lebih mudah memahami materi ini. 
Meskipun mayoritas mahasiswa memahami konsep 
integrasi numerik, namun masih banyak juga yang 
mengalami kesulitan dalam hal penyelesaian soal. 
Penyebab utamanya adalah mahasiswa harus 
mengingat banyak metode, karena pada integrasi 
numerik disajikan banyak metode penyelesaian. 
Sehingga terkadang karena banyaknya metode 
tersebut malah menjadikan mahasiswa lupa. 
Dalam konteks ini mahasiswa harus mendalami 
dan menguasai minimal satu metode atau metode 
dasar yang mendalam pada penyelesaian persoalan 
integrasi numerik supaya tidak ada kendala berarti 
dalam proses penyelesaian soal.
Berdasarkan hasil analisis butir soal nomor 
tiga menujukkan bahwa terdapat 55% mahasiswa 
yang memahami konsep, 45% tidak memahami 
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konsep dan tidak ada mahasiswa yang mengalami 
miskonsepsi. Turunan numerik tidak jauh berbeda 
dengan integrasi numerik, karena prasarat mata 
kuliah ini sudah dipelajari sebelumnya. Sehingga 
pemahamannya pun lebih baik jika dibandingkan 
dengan pemahaman terhadap sistem persamaan 
linier. Ketidakpahaman konsep pada konteks 
ini disebabkan karena pada proses penyelesaian 
differensiasi numerik membutuhkan pemahaman 
yang mendalam, utamanya dalam menentukan 
rumusan untuk formula differensiasi. Kebanyakan 
mahasiswa mengalami kesalahan dalam membuat 
formula differensiasinya.
Hasil penelitian ini menunjukkan persentase 
banyaknya mahasiswa yang memahami konsep dan 
yang tidak memahami konsep sebarannya berbeda-
beda. Tergantung pada konteks materinya. Masing-
masing materi menunjukkan hasil yang berbeda. 
Tetapi secara keseluruhan dalam hal miskonsepsi 
pada penelitian ini tidak terjadi. Menurut patria 
dalam (Hernawan Hudiana, 2017) memahami 
konsep tidak hanya sekedar ingat terhadap 
sejumlah konsep yang dipelajari akan tetapi juga 
mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk 
lain, memberikan interpretasi data dan mampu 
mengaplikasikan konsep. 
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pem-
bahasan, dapat disimpulkan bahwa konsepsi maha-
siswa program studi matematika terhadap mata 
kuliah metode numerik menunjukkan bahwa:
1. Konsepsi mahasiswa terhadap sistem pe-
rsamaan linear utamanya pada metode 
eliminasi Gaus-Jordan menunjukkan bahwa 
86% mahasiswa tidak memahami konsep, 
14% memahami konsep dan tidak ada 
mahasiswa yang mengalami miskonsepsi
2. Konsepsi mahasiswa terhadap integrasi 
numerik menunjukkan bahwa 32% maha-
siswa tidak memahami konsep, 68% mema-
hami konsep dan tidak ada mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi
3. Konsepsi mahasiswa terhadap differensiasi 
numerik menunjukkan bahwa 45% 
mahasiswa tidak memahami konsep, 55% 
memahami konsep dan tidak ada mahasiswa 
yang mengalami miskonsepsi.
Saran
1. Dosen diharapkan lebih menekankan pe-
mahaman materi pada mahasiswa utamanaya 
dalam hal konsepsi sehingga dapat menguasai 
konsep materi dengan baik.
2. Mahasiswa diarahkan untuk melakukan 
pengulasan materi prasarat agar lebih banyak 
memahami konsep dasar dan konsep-konsep 
penting materi.
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